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This study aims to reveal the translation errors that occurred in the
translation of the hadiths of al-jami' in the book Bulughul Maram by
Moh. Macfuddin Aladip and explained the factors that these errors
occurred. There have been many studies on the translation of
religious texts. This is very important to do in order to control the
results of the translation and understanding of the people's religions
on these religious texts. In this study, an assessment and analysis of
the translation of the book Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam
by Moh. Machfuddin Aladip, in the chapter of Kitab al-jami ". In
revealing the errors that occur in the translation, a comparison
technique between the source language and the target language is
used by paying attention to the aspects of sharf, nahw and dilalah
science. From this study found fatal errors in the translation of
several hadiths studied in the book Bulughul Maram Min Adillatil
Ahkam by Moh. Machfuddin Aladip, in the chapter of Kitab al-
jami'. In addition, the errors that occur are caused by the following
factors: (1) lexical improper matching, (2) adding words or phrases
to more than words in the source text, (3) shifts that occur at the
wotd level, (4) Elimination of equivalent words and phrases, (5)
Identifying words in the source language.

Keywords: Bulughul Maram, incorrect translation, over-translation

Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk mengungkap kesalahan-kesalahan
terjemahan yang terjadi pada terjemahan hadis-hadis &itab al-jami’ di
dalam kitab Bulughu! Maram karya Moh. Macfuddin Aladip serta
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menjelaskan faktor-faktor kesalahan tersebut terjadi. Pengkajian
terhadap terjemahan teks-teks agama telah banyak dilakukan. Hal itu
sangat penting dilakukan untuk mengontrol hasil-hasil terjemahan
dan pemahaman agama masyarakat terhadap teks-teks tersebut
agama tersebut. Di dalam Penelitian ini dilakukan pengkajian dan
analisis terhadap hasil terjemahan kitab Bulughu! Maram Min Adillatil
Abkam oleh Moh. Machfuddin Aladip, pada bab &itab al-jams’.
Dalam mengungkapkan kesalahan yang terjadi pada terjemahan
tersebut digunakan teknik perbandingan antara bahasa sumber
dengan bahasa sasaran dengan memperhatikan aspek-aspek ilmu
sharf, nahw dan ilmu dilalah. Dari kajian ini ditemukan adanya
kesalahan-kesalahan yang fatal dalam hasil terjemahan beberapa
hadis yang dikaji di dalam kitab Bu/ughul Maram Min Adillatil Abkan:
oleh Moh. Machfuddin Aladip, pada bab kitab al-jami’. Selain itu
kesalahan-kesalahan yang terjadi disebabkan oleh faktor-faktor
berikut: (1) Pemadanan yang tidak tepat secara leksikal, (2)
Penambahan kata atau frasa melebihi kata pada teks sumber, (3)
Pergeseran yang terjadi pada tataran kata, (4) Penghilangan padanan
kata dan frasa, (5) Kesalahan mengidentifikasi kata di dalam bahasa
sumber.

Kata kunci: Bulughul Maram, kesalahan penerjemahan,

Pendahuluan

Kitab Bulughu! Maram telah menyebar di berbagai penjuru dunia, sangat
dikenal oleh para ulama dan penuntut ilmu (khususnya ilmu syariat), selain itu
kitab Bulughul Maram juga mendapatkan perhatian yang begitu besar dari para
ulama dan penuntut ilmu di berbagai belahan dunia. Di Indonesia kitab ini tidak
asing lagi bagi para penuntut ilmu-ilmu syariat, terlebih bagi masyarakat
pesantren, sebab kitab ini merupakan salah satu kitab yang wajib dipelajari.

Al-katabi mengatakan: Kitab ini (Bu/ughu! Maram) adalah kitab yang
penuh berkah, banyak orang dari timur dan barat mengambil manfaat darinya,
banyak pula ahli ilmu yang menghapalnya luar kepala dan tidak menutup
kemungkinan masih ada banyak syarah-syarah (penjelasan-penjelasan) dan
komentar-komentar lain terhadap kitab Bulughu! Maram yang tidak kami
ketahuiselain yang telah kami sebutkan, pasti ada yang lebih tahu dari seseorang
yang mempunyai ilmu'.

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa kitab Bulughul Maram telah
mendapatkan perhatian yang sangat besar dari para ulama dan penuntut ilmu,
kitab Bulughul Maram mendapatkan banyak perlakuan istimewa dari kalangan
ulama, ada yang membuat syarahnya, meneliti para perawinya sampai

U Alkatabi, M. A., Basyir al-Kiram Bi Bulighu! Maram. Surabaya : Bongkol Indah. hal.7
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menerjemahkannya ke dalam berbagai bahasa. Di Indonesia sendiri, kita dapat
menemukan begitu banyak terjemahan kitab ini, sedikitnya ada lima belas versi
terjemahan kitab Bu/ughul Maram ke dalam bahsa Indonesia yang peneliti ketahui,
tiga di antaranya ada di tangan peneliti yaitu :

1. Terjemahan Drs. Moh. Machfuddin Aladip1985 Penerbit Toha Putra

2. Terjemahan Achmad Sunarto 2006 Penerbit CV. Karya Utama Surabaya

3. Terjemahan Yayan Surayana 2015 penerbit PT. Cordoba Internasional
Indonesia Bandung

Banyaknya versi terjemahan kitab Bulughul Maram ke dalam bahasa
Indonesia mengindikasikan adanya permasalahan dalam penerjemahan yang
telah dilakukan para penerjemah Bulughu! Maranrs, sebab, jika tujuan daripada
penerjemahan kitab Bulughul Maram ke dalam satu bahasa tertentu telah tercapai
oleh salah seorang penerjemah, maka diasumsikan tidak lagi diperlukan
terjemahan-terjemahan yang lain dalam bahasa sasaran yang sama atau
setidaknya tidak banyak versi terjemahannya. Sebagai contoh, dalam terjemahan
Bulughu! Maram pada hadis nomor 5 dari bab Adab, teks sumbernya adalah
sebagai berikut:

W ks s U551 055 st ¥ ) s el il 40 S i U 016 306 - & o 525 031 (55
‘};’&'1{:5){| »zéjél‘ )z::&sjél‘}_é; ’u:

Oleh Machfuddin Aladip (hal: 742) diterjemahkan ke bahasa Indonesia
menjadi:"dari ibnu Umar, ra., ia berkata: "bersabda Rasulullah saw.: "hendaknya lelaki
it tidak tetap saja dudnk-dudnk di tempat dudnknya, akan tetapi berilah kesempatan
orang lain duduk di tempat itn". (Hadits disepakati imam Bukhari dan imam
Muslim)*.

Dari terjemahan tersebut di atas didapati beberapa permasalahan dalam
penerjemahan, diantaranya: Masalah Pemilihan Makna Kata. Dalam TSal
kata arrajulu diterjemahkan menjadi "lelaki itu". Sedangkan pada TSa2 dan TSa3
kata arrajuln ditetjemahkan menjadi "seseorang”". Dua makna tersebut jelas
memiliki pengertian yang berbeda, sebab jika amajulu diterjemahkan menjadi
"lelaki itu" maka kata tersebut merujuk pada satu persona yang khusus, hal ini
ditunjukkan oleh adanya kata tunjuk "itu" setelah nomina "lelaki" yang berfungsi
untuk menunjuk atau menandai orang atau benda secara khusus. Sedangkan jika
arrajuln diterjemahkan menjadi "seseorang" maka kata tersebut merujuk kepada
makna yang lebih umum yang mencakup lelaki atau perempuan. Seorang
penerjemah harus mengetahui makna yang mana yang dikehendaki oleh teks
sumber tersebut di atas. Selanjutnya, Masalah Kesetiaan Teks Terjemahan
dalam Menyampaikan Pesan yang Terkandung dalam Teks Sumber. Dari
tiga terjemahan hadi$ tersebut di atas dapat dipahami bahwa terjemahan pertama
TSal memuat dua pesan yaitu:

2 Aladip, 2012. Terjemabh Bulughul Maram. Semarang: PT. Karya Toha Putra. Hal. 742
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1. Larangan bagi seorang lelaki untuk duduk-duduk saja di tempat duduknya
2. Anjuran bagi lelaki tersebut agar memberi kesempatan kepada orang lain
untuk duduk di tempat itu (tempat duduknya)

Dalam menerjemahkan hadi$ ini, penerjemah dengan Tsal mengekalkan
makna kata (53)\)/arrajulu, yaitu lelaki. Sehingga orang yang membaca

terjemahan hadi$ ini akan memahami bahwa larangan dan anjuran pada hadis ini
hanya berlaku pada lelaki saja.

Tentu terjemahan ini keliru, hal ini dibuktikan dengan penjelasan As-
shan’ani mengenai hadi$ ini bahwa hadi$ ini berisi larangan yang zahirnya adalah
suatu pengharaman, yakni siapa saja yang lebih dulu menempati suatu tempat
yang halal baik itu di masjid maupun di tempat lain untuk mengerjakan salat atau
pekerjaan lain maka ia lebih berhak atas tempat itu dan haram bagi orang lain
untuk mengusirnya dari tempat tersebut’.

Berdasarkan kasus tersebut di atas perlu diadakan suatu kajian yang
membandingkan hasil terjemahan kitab Bu/ughul/ Maram dari berbagai macam
versi agar diketahui terjemahan yang paling amanah dalam menyampaikan pesan
yang terkandung dalam hadi$-hadi$ yang terdapat dalam kitab Bulighu! Maram di
antara terjemahan-terjemahan yang ada.

Setelah menelusuri berbagai literatur baik cetak maupun elektronik di
perustakaan manual maupun perpustakaan di awan (cowud storage), ditemukan
penelitian-penelitian dan kajian-kajian yang berkenaan dengan tema penelitian
ini, baik tentang kitab Bulughu! Maram, terjemabannya manpun yang berkaitan dengan
penilaian  knalitas terjemahan antara lain: (1) Yasir bin Muhammad bin Saleh
Husawy (1428 H) di dalam penelitiannya ia menjadikan mafhumul ‘adad
(kemafthuman numeralia) dan penerapan hukum yang timbul dari numeralia
tersebut sebagai fokus kajiannya. Dari Kajian ini peneliti mengambil manfaat
dari teori-teori yang diterapkan dalam memahami makna hadis yang
mengandung unsur numeralia®. (2) Abdullah Bin Abdul Qayyum (1417H )
mengkaji masalah wafbum al-mukbalafah (berkenaan dengan masalah interpretasi)
dan penerapannya pada hadi$-hadi§ muamalat dari kitab Bulughul Maram . (3)
Muhammad Hotib (2006) fokus menganalisis diksi dalam terjemahan Bu/ughu!
Maram pada Bab Riba. Dalam penelitiannya Muhammad Hotib berkesimpulan
bahwa penerjemahan yang dilakukan A. Hasan masih dipengaruhi struktur
bahasa sumber. Diksi yang digunakan dalam terjemahan A. Hasan masih kurang
sesuai dengan syarat ketepatan dan kesesuaian diksi. Dalam penerjemahan, A.

3 As-Shan'ani, M. L, 2001. Swbulussalan al-mishilatu ila bulighil maram. Riyad: Darul
‘Ashimah. 2003. Hal:913.

4 Husawy,. Mafhum al-‘Adad Wa Tathbiigdatubu Min Kitab Bulnghul Maram. Makkah:
Universitas Ummul Qura Saudi Arabia. 1428H. Hal. 3-7.

5 Abdulqayyum, A., 1417. Mafbum al-Mukbalafah wa at-Thathbiq ‘Alaibi Min Abadis al-
Mu’amalat Min Kitab Bulughu! Maram. Makkah: Ummul Qura. Hal. o.-1
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Hasan sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya sehingga bahasa
yang digunakan dalam penerjemahan Bulughu! Maram adalah bahasa Melayu®. (4)
Luki Nurdiansyah (2008) memfokuskan kajian terhadap hal (keterangan
keadaan) dalam bahasa Arab dan padanannya dalam bahasa Indonesia yang
terdapat dalam naskah terjemahan kitab Bu/ughul Maram karya Drs. Machfudin
Aladip. Masalah yang diangkat dalam penelitian tersebut adalah: (a) Apakah
padanan ha/ yang ditemui pada terjemahan Bu/ughul Maram oleh Drs. Machfudin
Aladip tepat atau tidak? Dan (b) Mengapa dan berapa banyak kesalahan yang
ditemui di dalam terjemahan ini? Dalam kesimpulannya Luki Nurdiansyah
mengatakan bahwa dari penelitian yang ia lakukan terhadap kesepadanan ha/
dalam terjemahan Bulughu! Maram karya Drs. Machfudin Aladip hanya terdapat
sedikit kekeliruan dalam menerjemahkan kalimat hal. Dari 23 kalimat hal dalam
kajian yang diteliti hanya terdapat enam kasus kesalahan yang dilakukan
penerjemah dalam menefjemahkan kalimat 4a/. (5) Zamri (2014) mengkaji
macam-macam makna yang dilahirkan dari us/ub istifbam (pola kata tanya) ditinjau
dari perspektif ilmu  balaghah. Di dalam penelitiannya Zamri berupaya
mengungkapkan apa saja Ushiub Istifbam seolah-olah hakiki tetapi tidak hakiki
yang terdapat dalam hadi$ Rasulullah SAW dalam Kitab Bw/ughul Maram Min
Adillah al-Abkant'.

Dari penelusuran dan studi pustaka yang peneliti lakukan tidak
ditemukan penelitian yang mengkaji kitab Bu/ughul Maram dari aspek kesashihan
terjemahan, baik berkenaan dengan hasil maupun proses penerjemahan atau
hasil dan proses penerjemahan sekaligus. Di dalam penelitian ini, peneliti
mencoba untuk mengkaji sisi kualitas terjemahan dan metode yang digunakan
dalam penerjemahan hadis-hadis kitab Bw/ughu/ Maram khususnya pada bab
Kitabul ~ Jami’, hai ini dilakukan juga sebagai bentuk pertisipasi dalam
pengembangan dan peningkatan ilmu khususnya di bidang penerjemahan yang
dengan ini peneliti juga berdoa dan berharap kepada Allah agar usaha ini dicatat
sebagai amal salih yang diterima di sisi-Nya dalam rangka berkhidmat pada
syariat Islam dan pengembangan ilmu penerjemahan, khususnya dalam
penerjemahan nash-nash agama Islam.

Dari latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut, yaitu:

¢ Muhammad Hotib,. Analisis Diksi Terjemahan Bukn Bulighul Marim Pada Bab Riba
Versi "A. Hasan". Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2006. Hal. 46.

" Nurdiansyah, Ha/ Dalam Babasa Arab Dan Padanannya Dalam Babasa Indonesia (Analisis
Terbadap Buku Terjemahan Bulugh Al-Maram Olel Drs. Machfudin Aladip Pada Bab Thaharah). Jakarta:
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2008. Hal. 1-3.

8 Zamri, Studi Analisis Balaghoh Tentang Istifbam Dan Makna - Maknanya Dalam Kitab
Bulughul Maram Min Adillah Al - Abkam Lil Hafizh Ibnn Hajar Al-Asqalani.. Riau: Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2014. Hal.
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Terdapat kesalahan-kesalahan pada terjemahan bulughul maram karya Moh.
Machfuddin Aladip

Kajian ini bertujuan untuk mengungkapkan kesalahan-kesalahan yang
ada pada terjemahan hadis-hadis di dalam kitab Bw/ughul Maram dan mengapa
faktor apa saja yang menyebabkan kesalahan tersebut terjadi.

Hasil dan Pembahasan

Terjemahan salah ialah hasil terjemahan yang gagal mengeluarkan dan
melahirkan makna atau maklumat yang sebenarnya daripada teks bahasa sumber
ke dalam teks bahasa sasaran. Berikut ini akan diuraikan hadis-hadis yang
terjemahannya dinilai salah.

No. Teks sumber Teks sasaran
5 | U606 -kie & ey 5ak o)l ks | Dari ibnu  umar, ra, ia berkata:
"bersabda Rasulullah SawW.:

J})J‘ d?fj‘ My . ,%3 "U:ﬂ ’J}f) "Hendaknya lelaki itu tidak tetap saja
o5 mwim o Aud=s O duduk-duduk di tempat duduknya,

aile 5332 - 152555 9% LaT | gkan tetapi berilah kesempatan orang
lain duduk di tempat itu". (Hadits
disepakati Imam Bukhari dan Imam
Muslim).

Terjemahan hadis ini tergolong salah karena makna atau yang ada pada
teks sasaran menyimpang dari pesan yang terkandung di dalam teks sumber. Hal
ini dibuktikan dengan fakta-fakta berikut:

1. Pembatasan kata lelaki dengan kata “itu”, seolah-olah Nabi sedang bercerita
tentang seseorang tertentu, padahal tidak demikian.

2. Terjadinya penghilangan padanan kata e, /yugimn/, secara motrfologis kata
«dy [yugimn/ merupakan bentuk fsulatsi mazid dari kata o5 /qama/ dengan
penambahan satu huruf di awalnya yaitu bamzah yang makna aslinyasecara
leksikal ialah: mendirikan (membuat sesuatu jadi berdiri). Sedangkan kata ini
termasuk kata yang sering mengalami perubahan makna yang disebabkan
oleh adanya kolokasi, dalam kata lain makna kata ini akan dipengaruhi oleh
kata lain yang bersanding dengannya. Jika diperhatikan pada teks sumber,
akan ditemui bahwa kata g, /yugimn/ di dalam teks hadis tergolong /i’

muta addgy(transitive) yang mengenai obejknya secara langsung tanpa perlu
adanya bantuan barful jar yang bisa saja bermakna: 1) mendirikan (membuat
sesuatu jadi berdiri), 2) mengerjakan, 3) menghujatsebagaimana tersebut di
dalam kamus al-Munawwir. Untuk menentukan salah satu dari tiga makna
yang tersebut di atas, harus disesuaikan dengan siyaq atau kontek kalimat
yang ada. Di dalam kasus ini makna yang paling tepat untuk dipadankan
dengan kata e, /yugimn/ adalah ‘mendirikan’ atau ‘membuat sesuatu jadi
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berdiri’. Melihat konteks kalimat pada teks sumber yang bercerita tentang
adab-adab di dalam majelis maka kata mendirikan atau membuat sesuatu jadi
berdiri boleh diganti menjadi ‘mengusit’. Sebab pengusiran seseorang dari
tempat yang sudah didudukinya menuntut orang yang diusir berdiri dan
pindah dari tempatnya semula.

3. Adanya penambahan kata duduk-duduk yang di dalam bahasa Indonesia
maknanya lebih dari sekedar duduk. Duduk-duduk dalam kamus besar
bahasa Indonesia bermakna duduk santai atau bersantai

4. Penggantian padanan kata w/min/ yang secara leksikal bermakna ‘dari’
diterjemahkan menjadi ‘df’.

5. Penghilangan klausa 4 ul=y o3/ tsumma yajlisu fibi/ yang jika diterjemahkan

secara literal bermakna ‘kemudian ia duduk di situ (tempat dudu orang yang
pertama).

Dalam terjemahan hadis ini penerjemah menggunakan metode
terjemahan bebas dengan strategi yang dinamis, dimana penerjemah tidak lagi
terikat dengan struktur dan pola bahasa teks sumber dan melakukan
penghilangan pada beberapa bagian dari teks sumber.

Terjemahan yang tepat untuk hadis di atas adalah: “janganlah seseorang
mengusir orang lain dari tempat duduknya, kemudian ia duduk di tempat itu
(tempat duduk orang yang diusir tadi), akan tetapi carilah tempat yang lebih
lapang dan luas”.

No. Teks sumber Teks sasaran
30 |-l o2 B e A ooy ek ol Ges | Dari Ibnu Umar, ra., ia berkata:
555 hoias( il (&3BEL e - B - 8 Bersabda ~ Rasulullah  saw.:

G i 5 LT 4l oL “Barang siapa yang meminta
d9ias w8l I has ashile Al S :
DR o 2 aly o) petlindungan kepadamu karena

25al - A 1530 loha @1 G5 85585 | Allah, maka lindungilah ia, dan

Lagddl | barang  siapa  yang meminta
) kepadamu karena Allah, maka
berilah, dan barang siapa yang
mendatangi  berbuat yang
ma’ruf, maka penuhilah. Jika
kamu tidak menemukannya,
maka ajaklah mereka berbuat
kebaikan”. (Hadits dikeluarkan
oleh Imam Baihaqi).

Pada kalimat 415235 lszsi 1 (3 55885 Bgyas w4) T 425 yang diterjemahkan
menjadi “dan barang siapa yang mendatangi berbuat yang ma’ruf, maka
penuhilah . Jika kamu tidak menemukannya, maka ajaklah mereka berbuat
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kebaikan”. Pada penggalan hadis ini terdapat kesalahan penerjemahan yang
dapat diuraikan sebagai berikut.

Jumlah  syarthiyah 351585 bgas K& S 4as diterjemahkan menjadi
“mendatangi berbuat yang ma’ruf, maka penuhilah ”. Susunan kata pada kalimat
ini tebilang tidak baik sehingga sulit bagi pembaca atau orang yang
mendengarkan kalimat ini untuk memahami maksud daripada kalimat tersebut.
Jika kalimat tersebut diuraikan maka akan ditemui kerancuan pada klausa
“mendatangi berbuat yang ma’ruf” sebab kata mendatangi merupakan kata kerja
transitif yang memerlukan adanya objek, sedangkan “berbuat yang ma’ruf’ tidak
dapat dipahami sebagai objek, sebab kata berbuat juga merupakan kata kerja
transitif dimana objeknya adalah frasa “yang ma’ruf’, sehingga kalimat ini sulit
dipahami kecuali jika verba “berbuat” diganti menjadi nomina “perbuatan”
maka makan kalimat tersebut masih dapat dimaklumi sehingga menjadi
“mendatangi perbuatan yang ma’ruf dalam artian “mengerjakan perbuatan yang
ma’ruf”’. Namun yang demikian itu juga tidaklah tepat, karena padanan kata
“berbuat” ataupun “perbuatan” sebenarnya tidaklah wujud pada teks sumber,
artinya dalam hal ini penerjemah menggunakan Teknik penambahan dalam
menetjemahkan £/ madhi i / atd/.

Pemilihan kata “mendatangi” untuk menerjemahkan kata éi tidaklah
tepat. Secara leksikal memanglah kata ini memiliki beberapa makna di antarnya
adalah “datang” atau “mendatangi”. Akan tetapi makna kata ini akan selalu
berubah dengan adanya kata yang mengikutinya. Kata datang di dalam Bahasa
Indonesia merupakan kata ketja transitive yang tidak memerlukan objek,
sedangkan /il /ata/ di dalam kalimat ini bukanlah fi’/ lagim (intransitive) yang
tidak memerlukan objek atau memerlukan bantuan harf jar untuk sampai kepada
objeknya, melainkan ia merupakan 7’/ muta’addiy yang mengenai objeknya secara
langsung tanpa bantuan harf jar. Hal ini dibuktikan dengan adanya kata yang
manshub sebagai maful bihi (objek) yaitu kata Goyas /ma’rufan/ yang bermakna

‘kebaikan’. Di dalam kamus al-Munawwir disebutkan: 4 : 35 3t /ata al-amra

= fa'alahn/ mengetjakan, melakukan suatu perbuatan/perkara”.

Selain penambahan, kesalahan dalam terjemahan kalimat ini juga
disebabkan oleh adanya penghilangan padanan frasa i)/ dlaikum/ yang

bermakna ‘kepada kamu’.
Sedangkan klausa 343885/ fakafinhu/ yang diterjemahkan menjadi ‘maka

penuhilah’ juga mengalami penghilangan satu padanan kata yang membentuknya
yaitu dhamir 4/hu/‘dia’. Selain itu pemilihan kata ‘penuhilah’ tidak sepadan

O Munawwit,. Kamus —al-Munawwir _Arab-Indonesia  Terlengkap. Surabaya: Pustaka
Progressif, 2007. Hal. 6
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dengan kata sumber &/ £dfz'a/. Di dalam kamus al-Mu’jam al-Wasith sl : 36€
/ kdfa-ahu = jazibu/ membalasnya."

Begitupun pada kalimat & 1£36 /fad’i labn/ yang ditetjemahkan menjadi
‘maka ajaklah mereka berbuat kebaikan’; kalimat ini merupakan jawab syarth dari
Jumlah syarthiyyah yang sebelumnya yaitu \gizs o3 56 /fa in lam tajidn/ ‘Jika kamu
tidak menemukannya’. Masalah muncul dengan adanya penambahan pronomina
‘nya’ dalam terjemahan kata lglzs /Zajidu/ .

Di dalam teks sasaran frasa ‘menemukannya’ merupakan frasa yang
mengandung unsur pronomina yaitu “nya” yang dalam hal ini hanya dapat
dipahami sebagai objek dari verba ‘menemukan’, sedangkan pronomina ‘nya’ ini
- yang menyatakan milik, pelaku, atau penerima — haruslah memiliki referen yang
telah disebutkan sebelumnya. Sedangkan di awal tidak ada satu kata pun yang
dapat referen/rujukan untuk pronomina ‘nya’. Jadi pada kalimat “Jika kamu
tidak menemukannya” pronomina “nya” pada kalimat tersebut merupakan
penambahan yang tidak perlu.

Sedangkan pada kalimat “maka ajaklah mereka berbuat kebaikan™ juga
terjadi kekeliruan memilih kata-kata untuk menerjemahkan klausa 4 1523/ fad’u

lahu/dalam kasus ini petlu dicermati bahwa kata \es/da’a/ yang secara leksikal

bermakna mengajak atau memanggil, jika bersanding dengannya harful jar I
maka maknanya berubah menjadi mendoakan kebaikan bagi seseorang.

Dengan demikian jelas kekeliruan dalam terjemahan kalimat tersebut, hal
ini dapat dibuktikan dengan menerapkan metode penerjemahan kata perkata
dari kalimat tersebut, sehingga akan ditemui makna dari setiap kata yang ada
pada kalimat tersebut sebagai berikut:

552855 g3 R | S 9
Maka balaslah Kebaikan | Kepada kamu Datang/ Dan barang
dia dengan melakukan siapa
kebaikan yang
setimpal

Dengan menggunakan metode terjemah kata demi kata sebagaimana
tersebut di atas dapat dipahami bahwa maksud daripada hadis tersebut ialah:
“barang siapa yang berbuat kebaikan kepadamu maka balaslah ia dengan
kebaikan yang setimpal, namun jika kamu tidak mendapatkan sesuatu yang dapat
kau berikan sebagai balasan kepada orang yang telah berbuat baik kepadamu
maka doakanlah ia agar mendapat kebaikan”.

10" Tbrahim, dkk, a/~-Mujam al-Wasith, Mesir: Maktabah Asysyuruq Addauliah, 2004. hal.
791
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Hal ini dibuktikan dengan redaksi hadis semisal yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad yang berbunyi:
olay) .. oA BK 1B KT 154005 o A 152306 553855 s s o (L6 553855 Bgpan oSi T (435 e
\\(_Lo:-i

“Barang siapa yang berbuat kebaikan kepadamn maka balasiah ia dengan
kebaikan yang setimpal, namun jika kamu tidak mendapatkan sesuatn yang dapat kan
berikan sebagai balasan kepadanya maka doakanlah ia agar mendapat kebaikan, sampai
kan tabu babwa kan benar-benar telah membalasnya”.

No. Teks sumber Teks sasaran
37 |06 - @ - olbs o o aas 25 | Dari Sa’ad putera Abu Wagash,ra., ia
St e D ta.s | berkatar  “Aku  pernah  mendengar
UL‘I;J?:-‘J% Ua_:‘u:i‘}‘wim q_ul Rasulullah saw. bersabda:
ST e e T EEE T “Sesungguhnya Allah mencintai
flis 42551 | hambaNya yang bila berjumpa dengan
orang yang kaya, ia menyembunyikan
kekayaan darinya”. (Hadits dikeluarkan
oleh Imam Muslim).

Pada terjemahan hadis ini ditemukan sebuah kasus yang menarik untuk
menjadi perhatian, hal ini akan diuraikan sebagai berikut:

Jika diperthatikan dengan seksama tampak bahwa struktur kata dalam
kalimat terjemahan hadis ini sama dengan struktur kata yang membentuk kalimat
dalam teks sumber. Hanya saja penerjemah melakukan penambahan pada
beberapa kata, selain itu Teknik transposisi dalam menerjemahkan juga
digunakan.

Pada terjemahan kata Xafi/a/-‘@bda/ tetjadi penambahan pronomina

“Nya” yang merujuk kepada /afzhul jalalah (Allah), dalam kasus ini penambahan
tersebut tidak memberikan dampak yang signifikan dalam perubahan makna,
sebab secara otomatis dapat dipahami.

Sedangkan kata :a3li/attagiya/ yang pada teks sumber merupakan shifah

musayabbibah lismil fa’il yang masuk dalam kelas adjektiva dimana kedudukannya
di dalam jwmlah tersebut adalah sebagai #a’fun, mengalami pergeseran
(trasnposisi) menjadi frasa verba “bila berjumpa”. Hal ini dipandang sebagai
sebuah kesalahan dalam terjemahan yang diduga penyebabnya adalah bahwa
penerjemah keliru dalam membaca atau memahami kata (z2i/attagiya/ dimana

penerjemah memahaminya sebagai fi’/ madhi 331/ iltaga/ yang maknanya adalah
“berjumpa’.

W Hanbal, Musnadul Imam Ahmad bin Hanbal. Beirut: Muassasaturrisalah, 1999. hal.
266/9
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Hal ini mungkin dikarenakan huruf-huruf yang membentuk kedua kata
tersebut sama yaitu bamzah washal (\), lam (J), ta () , qgaf (&) dan ya (g) dan
susunannya yang juga sama. Inilah yang diduga menjadi sebab terjadinya
kesalahan dalam menetjemahkan kata (5301 /attagiya/ di atas. Kata (500 / attagiya/
merupakanshifah musaybbihah yang dibentuk dati asal tsulatsi 35 /waqga/ bermakna
‘melindungi’ atau ‘menjaga’’ sedangkan makna dari kata a3 /attagiya/ ita
sendiri adalah ‘yang bertakwa’. Sedangkan 53l /ilfagi/ adalah sebuah fi’/ yang
dibina dengan bentuk &humasiy dati asal tsulatsi .illagiya/ bermakna ‘betjumpa’™.

Dari uraian di atas sangat jelas terlihat kesalahan pada terjemahan kata
Al /attagiya/ di dalam badis tersebut.

Berikutnya kesalahan juga tetjadi dalam menerjemahkan kata gadi

/alkhafiya/. Di sini penetjemah menerjemahkan kata tersebut dengan merubah
kelas kata dari shifah/adverbia menjadi verba, artinya penerjemah menggunakan
teknik transposisi, dimana penerjemah menukar kelas kata dari adverbia pada
teks sumber menjadi verba dalam teks sasaran sampai di masalah belum terlihat.
Namun jika dicermati masalah terjadi dengan adanya penambahan kata
‘kekayaannya darinya’ pada teks terjemahan. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

sgrfllt()ser Teks sasaran Makna leksikal
<241 ia menyembunyikan Yang diam-diam, sembunyi-
i kekayaan darinya sembunyi (secara rahasia)

Dari tabel di atas kita melihat bahwa sebuah nomina ‘_,w‘ / alkhafiya/
yang juga merupakan za'tun (sifat) bagi kata al’abda pada teks sasaran berubah
menjadi Subjek (ia) + Predikat (menyembunyikan) + Objek (kekayaan) +
Keterangan (darinya).

Jika dilihat dengan seksama, kedudukan kata uw\ / alkhafiya/ pada hadi$
tersebut secara sintaktis adalah sama dengan kata :aill /attagiya/ yang telah
dibahas sebelumnya, yakni sebagai #a’fun (sifat) yang menjelaskan kata il /al-
‘abda/. Secara leksikal kata ;a%d\/ alkhafiya/ sebagaimana tertera pada tabel di atas

adalah ‘Yang diam-diam, sembunyi-sembunyi (secara rahasia)’'*. Namun untuk
mengetahui makna sesungguhnya yang dikandung oleh kata tersebut dapat

12 Munawwir, Kamus al-Munawwir, hal. 1577
13 Munawwit, Kamus al-Munawwir, hal.1282.
14 Munawwit, Kamus al-Munawwir, hal. 357
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merujuk kepada syarah dari para ulama mengenai hadis terebut. Al-Shan’ani
menjelaskan:

dudi oAl JUarivt o 1 33ke J) sl olih (6T a5« aasnll &I a5

‘Kata alkbafiyn dengan &ba’mujamah dan fa’ yakni al-kbamil yaitu orang
yang tidak ternama yang fokus beribadah kepada Allah serta menyibukkan diri
dengan urusan dirinya sendiri’.

Sedangkan redaksi terjemahan hadis tersebut berbunyi: “Sesungguhnya
Allah mencintai hambaNya yang bila berjumpa dengan orang yang kaya, ia
menyembunyikan kekayaan darinya”. Maksud dan pesan yang terkandung pada
redaksi terjemahan hadis ini menjadi tidak jelas disebabkan adanya perubahan-
perubahan yang tidak tepat pada beberapa kata sebagaimana diterangkan di atas.

Dengan uraian di atas terjemahan hadis tersebut dapat diperbaiki dengan
redaksi yang lebih sederhana yang 7 syaa Allah makna yang dikandung akan
dapat dipahami dengan mudah misalnya diterjemahkan menjadi:

“Sesunggubnya Allah mencintai hamba yang bertakwa, kaya dan merabasiakan
(tbadabnya)’ penambahan frasa ‘ibadahnya’ perlu dilakukan sebab kata
‘merahasiakan’ merupakan verba transitif yang memerlukan objek, sedangkan
kata ‘ibadah’ dipilih merujuk pada keterangan Imam as-Shan’ani dalam syarah
hadiS tersebut.

No. Teks sumbet Teks sasaran

39 | dil oy - Keuas o plasll G2 | Dari Migdam putera Ma’dikariba, ra., ia
Ol o - 4 U525 I G - e ber'kata: “Bersabda Rasulullah saw.:
IS “Tidaklah akan merasa banyak perut
Ba 2Ly 3 u.»l)b - ﬁ"’wj “le | Jnak Adam  atas kejahatan”. (Hadits
4> pdafll 42531 gl be | dikeluarkan oleh Tmam Turmudz dan
dihasankannya). Maksudnya: “Manusia
itu selalu saja merasa kekurangan”
(penerjemah).

Kasus yang terjadi pada terjemahan hadis nomor 39 ini juga ada
kemiripan dengan hadis yang sebelumnya, yaitu adanya kekeliruan dalam
menerjemahkan beberapa kata. Tampaknya penerjemah kali ini tidak lagi terikat
dengan struktur dan pola bahasa sumber, sebab teks pada teks sasaran
strukturnya sudah jauh berbeda dari struktur teks sumber. Namun kekeliruan
terjadi saat kata Sw/mala-a/ ditetjemahkan menjadi ‘merasa banyak’, dan adanya

penghilangan padanan kata sles/i%’/ yang secara leksikal berarti ‘wadah’.

15 As-Shan'ani, Subulussalam al-Miishilatn ila bulnghil maram. hal. 342
16 Munawwir, Kamus al-Munawwir, hal.1569
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Selain itu struktur kalimat pada teks sasaran juga menyelisihi pola
struktur kaliamat yang baku dalam bahasa Indonesia, pola kaliamat pada hasil
terjemahan ini adalah Predikat + Subjek + Keterangan, ditambah lagi antara
predikat yang disandarkan kepada subjek dan keterangan tidak memiliki
hubungan yang logis baik secara hakiki maupun secara maazi. Adapun
keterangan yang diberikan oleh penerjemah dengan menambahkan “maksudnya:
“Manusia itu selalu saja merasa kekurangan”. Ini juga menyimpang dari pada
pesan sebenarnya yang terkandung di dalam hadis.

Maksud yang sebenarnya dari hadis tersebut sebagaimana diterangkan
oleh Imam as-Shan’ani adalah: “tidak ada wadah yang diisi anak Adam (manusia)
yang lebih buruk dari perut” kemudian beliau menambahkan bahwa hadis
tersebut mengandung celaan terhadap sikap berlebihan dalam hal makan dan
kondisi perut yang kenyang dan penuh'’. Atau boleh juga dengan menggunakan
metode literal seperti “tidaklah seorang anak Adam mengisi wadah yang lebih
buruk dari perut”.

No. Teks sumber Teks sasaran
49 | Eaan [JB]- @ - g o Jaks G | Dari Ma’qul putera Yasar, ra., ia
e berkata: “Aku pernah mendengar
Rasulullah saw. Bersabda: “Tidaklah
A j seorang hamba Allah yang diserahi
- dal ale il a5 ) et ik tugas memimpin rakyat, lalu mat
e 33% | dalam  keadaan sedang menipu
rakyatnya, kecuali akan
dimasukkan terhadapnya sorga”.
(Hadits disepakati Imam Bukhari dan
Imam Muslim).

K2 Ge b - Ueks - 3 - A Joly

- % so -3 s Eg 31 oGo -
3R a9 pa3 Digad e Wl duehig

Pada terjemahan hadis ini ada klausa yang diterjemahkan secara
semantis yaitu &sas ass Sski/yamutu yauma yamutn/ diterjemahkan menjadi ‘Talu
mati’, meskipun ada frasa pada teks sumber yang dihilangkan padanannya,
namun hal itu tidak memberi pengaruh yang signifikan dalam perubahan makna.
Sampai di sini belum tampak ada permasalahan yang berarti dalam hasil
terjemahan ini.

Namun jika diteruskan kepada bagian yang terakhir, akan dijumpai
klausa yang salah diterjemahkan sehingga pesan hadis ini tidak dapat dipahami
secara utuh. Bagian itu adalah &2l «le & 255 ¥) /illa harramallabu alaibiljannah/
yang diterjemahkan menjadi “kecuali akan dimasukkan terhadapnya sorga”.
Bagian ini sama sekali tidak dapat dipahami oleh pembaca terjemahan ini. Kata
#55/ harrama/ diterjemahkan menjadi ‘dimasukkan’, padahal secara leksikal pun

maknanya ‘melarang’.

17 As-Shan'ani, Subulussalam al-Mishilatu ila Bulughil Maram. hal. 179
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Maksud dari hadis tersebut di atas adalah bahwa siapa saja yang diangkat
menjadi pemimpin atas individu atau sekelompok orang, kemudian dia
meninggal dalam keadaan menipu orang yang dipimpinnya maka Allah tidak
akan memasukkannya ke dalam surga®.

No Teks sumber Teks sasaran

50 | 206 - A ey A8 (e Dari  Aisyah, ra., ia berkata:
e s oesyr_am A7e. g | Bersabdalah  Rasulullah  saw. (dalam
éﬁw Hm g@ d‘;JHJ {b do’anya): “ Allabumma Man Waliya Min
e gas s ,@A" > O\ Amri Unmatii Sya-Iaan Fasyagqa ‘Alaihim,
i 453l aile ARG | Fasyfug Alaib?’. (Artinga: “Ya  Allah,
Berilah kemudharatan kepada orang
yang  telah  menyusahkan  urusan
ummatku, padahal ia diberi tugas
mengusirnya”. (Hadits dikeluakan oleh
Imam Muslim).

Pada terjemahan hadis ini strategi penerjemahan literal diterapkan dan
menggunakan teknik penambahan. Penambahan dimaksud berlaku pada kalimat
Js/waliya/. Kata Js/waliya/ merupakan fi’/ madhi (verba) yang bermakna

‘menguasai’ atau ‘mengurus’.

Kesalahan yang terjadi pada terjemahan hadis ini terdapat pada bagian
akhirnya, yaitu “padahal ia diberi tugas mengusirnya” kalimat ini terlihat tidak
memiliki hubungan yang logis dengan kata-kata yang tersusun sebelumnya.
Kesalahan ini mungkin terjadi karena kesalahan ketik atau cetak yang mungkin
maksudnya adalah “padahal ia diberi tugas mengurusinya”. Namun demikian,
jika hal itu dipandang sah, maka sesungguhnya penyimpangan pesan masih saja
terjadi, sebab di dalam do’a nabi tersebut berisi ancaman bagi siapa saja yang
mengurusi perkara atau urusan kaum muslimin namun ia mempersulit urusan
mereka. Ancaman ini berlaku secara mutlak karena tidak ada dalil yang
mengikatnya. Jadi penambahan kalusa “ia diberi tugas mengurusinya” tidaklah
perlu bahkan dapat membuat makna hadis tersebut menjadi menyimpang dari
maksud yang sebenarnya.

Terjemahan yang lebih tepat untuk hadis di atas adalah sebagai berikut:
“ya Allah, siapa saja yang mengurus suatu urusan di antara urusan-urusan
ummatku namun dia mempersulit mereka, maka persulitlah dia”. Atau boleh
juga menerapkan teknik reduksi menjadi “ya Allah, persulitlah siapa saja yang
mempersulit urusan umatku”

18 As-Shan'ani, Subulnssalim Al-mishilatn ila bulughil maram. Hal.¥1¢).
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No. Teks sumber Teks sasaran
51 |- i Jsts B 06 - @ - 5558 ol bep | Dari Abu Hurairah, ra., ia berkata:
535 - 3l Lianls &0l it b‘% “B'ersabda Rasulullah  saw.: Jikgx
’ © _ | saling  membunuh (berkelahi)
- seseorang  diantara kamu, maka
tutupilah mukanya”. (Hadits
disepakati Imam Bukhari dan Imam

Muslim).

Pada hadis nomor 51 ini, juga menerapkan metode penerjemahan literal
dengan teknik harfiah. Kesalahan dalam terjemahan terjadi pada pemadanan
Jumlab jawabus syarth 333 ixidd/ falyajtanibil wajha/ yang diterjemahkan menjadi
“maka tutupilah mukanya”.

Klausa _izis/falyajtanib/ terdiri dari empat kata: (1) s /fa/ (2) Jamul
amri (3) fi'l mudhari’ _iz=,/ yajtanib/ dan (4) dhamir mustatir ga/bhuwa/. Klausa ini
merupakan klausa perintah bagi orang ketiga karena f'2/ mudbari’ yajtanib
didahului oleh /amul amri, maksudnya agar orang yang terlibat perkelahian atau
orang yang ingin menyerang orang lain hendaklah ia menghindari wajah
(lawannya) jangan sampai menyentuh atau mencederainya. Namun pada teks
sasaran ditemukan perintah kepada orang kedua dengan klausa “maka tutupilah
mukanya” jelas bagian yang terakhir ini tidak memiliki hubungan dengan bagian
yang sebelumnya dan tidak memandang konteks internal kalimat, oleh sebab itu
terjemahan ini diniali salah. Selain itu klausa ini juga menyisakan pertanyaan,
muka siapa yang harus ditutupi, dan untuk apa ditutupi?

Hal ini dapat dibuktikan dengan keterangan imam as-Shan’ani bahwa
beliau mengatakan: ‘di dalam satu riwayat disebutkan: “jika salah seorang dari
kalian memukul” dan dalam riwayat lain “janganlah menampar wajah”".

Dari keterangan as-Shan’ani di atas dapatlah dipahami bahwa pesan
daripada hadis tersebut adalah agar seseorang yang hendak memukul orang lain
atau terlibat pertengkaran dengan orang lain menghindari wajah lawannya,
sehingga ia tidak menampar atau mencederai wajah lawannya itu.

No. Teks sumber Teks sasaran

58 | -je A oy e ol e | Dari Ibnu  Abbas, ra., ia berkata:
Y- % &i 35-2) JLs G “Bersabda Rasulullah saw.: “Janganlah
ieis bt i doilcd Yo AT kamu memutus perkataan saudaramu,
HEss b {'fb? 2 (berkelahi), dan  janganlah  kamu
4 widy el 43551 - alkd | mengolok-oloknya  serta jangan kamu
Zixis | betjanji, sedang kamu tidak  bisa
memenuhinya”. (Hadits dikeluarkan oleh

19 As-Shan'ani, Subulussalam Al-miishilatu ila bulighil maram. Hal.366
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Imam Turmudzi dengan sanad yang
lemah).

Penerjemahan hadis nomor 55 ini menerapkan strategi penerjemahan
dinamis, sebab penerjemah tidak lagi terikat dengan makna leksikal dari setiap
kata pada teks sumber. Contohnya, pada pemadanan beberapa kata yaitu: (1)
kata ,\&3/#umari/ yang diterjemahkan menjadi ‘memutus perkataan’ atau

‘berkelahi’. Secara leksikal kata ini merupakan fi’/ madhi yang disandarkan pada
dbamir mustatir “anta” (kata ganti orang kedua) yang bermakna ‘engaku berdebat’.
Namun kata yang dipilih oleh penerjemah adalah ‘memutus perkataan’ yang
kemudian diterangkan di dalam kurung dengan ‘berkelahi’, makna dari kata
berkelahi tentu lebih dari ‘berdebat’, di sini penerjemah menggunakan kalimat
tersebut karena perdebatan yang di dalamnya pasti ada sikap memutus perkataan
orang lain dapat menimbulkan perkelahian antara dua orang yang berdebat itu.
(2) kata 4a\%3s/fatukhlifabu/ diterjemahkan menjadi ‘sedang kamu tidak bisa
memenuhinya (janji)’.

Terjemahan ini tergolong kurang akurat sebab konteks hadis ini bercerita
tentang larangan dari nabi kepada setiap mulsim untuk mengingkari janji.
sedangkan terjemahan tersebut seolah-olah berisi pesan agar seseorang tidak
membuat janji padahal dia tidak dapat memenuhi janji itu, dalam kondisi yang
normal memanglah dimaklumi jika seseorang tidak dapat memenuhi janji
mengapa ia berjanji. Dari sini dimaklumi bahwa yang dilarang sebenarnya adalah
mengingkari janji, jadi larangan itu berkaitan dengan mengingkari janji dan
bukan dengan janji itu sendiri.

No. Teks sumber Teks sasaran

73 | Usi JB:JG- 8- 50 Lihes | Dari Abu  Darda’yra, ia  berkata:
Gsiss ¥ Lol &) - &} &i | “Bersabda  Rasulullah  saw.: “Orang-
] " ., |orang yang terlaknat itu tidak
" | mempunyai hak syafa’at diriku dan
flid 42551 | tidak punya hak mengajukan saksi
pada hari kiamat”. (Hadits dikeluarkan
oleh Imam Muslim).

- aalall g eligh Y sladd

Dalam kasus hadis nomor 73 ini juga terjadi kesalahan dalam memilih
padanan kata (wGli/alla’anina/ yang ditetjemahkan menjadi ‘Orang-orang yang
terlaknat’ dan juga pada kata :kik/syufa’a’/ yang ditetjemahkan menjadi
‘mempunyai hak syafa’at diriku’, sehingga mengakibatkan penyimpangan dalam
menyampaikan pesan yang terkandung di dalam teks sumber.

Kata Gulli/alla’anina/ adalah bentuk shighah mubalaghah dari ism fa'il
oY/ ld’in/ yang artinya orang yang melaknat. Sedangkan oG/ alla’an/ berarti orang

yang suka melaknat atau mengutuk. Dalam teks terjemahan ditemukan kata
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e/ alla’anina/ diterjemahkan menjadi ‘Orang-orang yang terlaknat’, hal ini
sangat menyimpang dari makna yang sebenarnya sebab kata yang benar untuk
‘Orang-orang yang tetlaknat’ adalah ogigalll /almal’iinun/ .

Berikutnya kata :aix/syafa’a’/ diterjamhakan menjadi “mempunyai
hak syafa’at diriku”. :ai/syufa’a’/ adalah bentuk jama’ dari kata aas /5yafi’/
berarti ‘yang memberi syafaat’. Namun di dalam teks terjemahan pemadanan
dilakukan dengan cara transposisi yakni mengganti katergori Jelall qu dpdu 4w
shifah musyabbibab lismil fail menjadi Jsasll ou¥ Ad Zawe Shifah musyabbibab ilinil
mafnl yang mengakibatkan penyelewengan makna, dari “orang yang memberi

syafaat” menjadi “orang yang mendapat syafaat”. Tentulah hal ini sangat jelas
penyelewengannya.

Begitupun pada kata :\3%/synhada/ ditetjemahkan menjadi ‘punya hak
mengajukan saksi’. Kata :lizx/syubada/ juga merupakan bentuk jamak dari
kata . s /syahid/ yang secara leksikal berarti ‘saksi’ atau ‘orang yang gugur
sebagai syahid (di jalan Allah). Namun pada teks terjemahan dimenemukan
penambahan yang menyebabkan penyimpangan makna dari kata ws/syabid/ itu
sendiri, dalam hal ini penerjemah juga menerapkan teknik transposisi dimana
beliau menerjemahkan kata ini yang sejatinya berbentuk sifah musyabbibah lisnil

fa’il yang kelas katanya tergolong nomina pada teks sumber menjadi verba ‘hak
mengajukan saksi’ pada teks sasaran.

Untuk mengetahui maksud daripada hadis tersebut di atas imam al-
Shan’ani telah menerangkan tiga makna yang dinukil dari para ulama yaitu® :

1. Orang-orang yang suka melaknat tidak akan menjadi orang-orang yang dapat
memberi syafaat di hari kiamat saat kaum mukminin diizinkan untuk
memberi syafaat kepada saudara-saudara mereka dan tidak pula dapat
menjadi saksi atas ummat-ummat terdahulu atas dakwah yang disampaikan
para rasul kepada mereka.

2. Orang-orang yang suka melaknat tidak sah diangkat menjadi saksi (di
pengadilan), dan jika mereka menjadi saksi maka kesaksian mereka ditolak
karena kefasikan mereka, sebab banyak melaknat merupakan dalil (tanda)
dari sikap meremehkan dalam agama.

3. Orang-orang yang suka melaknat tidak akan diberi rizki berupa mati syahid
(kematian di jalan Allah).

Dengan demikian tampaklah kesalahan dalam terjemahan hadis ini,
sebab pesan yang dikandung di dalam teks sasaran menyimpang dari maksud
teks sumber.

20 Subulussalam, hal. 367
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No. Teks sumber Teks sasaran

82 | UG g - & - (530 of 4zs | Dari Abu  Darda’, ra, ia berkata:
G sisd e b - - q.ul Jolis “Bersabda Rasulullah saw.: “Tidak ada

i ., . . . |sesuatupun yang dapat memberatkan
o e d""‘, UW‘ seseorang, kecuali budi pekerti baik”.
Axied (sdell5, 515 531 42551 | (Hadits  dikeluarkan oleh Imam Abu
Daud dan Imam Turmudzi). Iman
Turmudzi  menyatakan ~ “Shahihnya”
hadits ini.

Terjemahan teks hadis ini dinilai salah karena ada sebuah frasa
preposisional pada teks sumber yang tidak diterjemahkan pada teks sasaran yaitu
frasa gl}ji & /fil-mizan/ frasa ini terdiri dari dua kata yaitu § /fi/ 'di/pada’ dan

‘;,ljn_,ii /almizan/ 'imbangan'.

Selain itu pada teks terjemahan ini juga tampak bahwa konteks dien atau
agama tidak menjadi pertimbangan dalam penerjemahan, dalam artian bahwa
terjemahan ini statis dan sangat terikat dengan teks sumber. Di dalam konteks
dien dalam hal ini agama Islam yang dimaksudkan dengan timbangan dalam nas
hadis tersebut di atas adalah timbangan amal perbuatan manusia pada hari
kiamat. Timbangan tersebut sebagaimana dijelaskan para ulama adalah
timbangan atau alat untuk menimbang yang hakiki yang benar-benar terdiri dari
lengan dan dua piring timbangan.

Hal ini dibuktikan dengan adanya dalil-dalil lain yang menyatakan bahwa
amal perbuatan dan juga perkataan manusia akan ditimbang pada hari kiamat
nanti. Di antaranya adalah sabda Nabi shallallabn 'alaibi wa sallam di dalam Sahih
Bukhari® :

0l Gl ¢ palaall il Gloeide ¢ ad3ll J) ol ¢ ) G oliead « pLadll e glideas el
T
‘Ada dua kalimat yang ringan di lidah, berat di timbangan, dicintai 4
Rabman (Allah), (yaitu) subbanallahi wa bibamdihi subbanallahil "azhin:’.

Selain itu dalil lain yang mebuktikan bahawa yang dimaksud dengan
timbangan di sini adalah timbangan amal perbuatan di hari kiamat yakni bahwa
di dalam kehidupan dunia ini tidak ada timbangan secara hakiki yang
menimbang amal perbuatan manusia.

Maksud yang sebenarnya daripada hadis tersebut di atas adalah
Rasulullah shallallabu 'alaibi wa sallam menjelaskan bahwa tidak ada perkara yang
lebih berat dari akhlak yang terpuji pada a/mizan (timbangan) -di hari kiamat-.
Pengekalan kata almizan dan penambahan keterangan di hari kiamat pertlu

21 al-Bukhari, M. 1., 1987. al-Jami’ al-Musnad al-Shabih al-Mukbtashar Min Umnri Rasulillahi
Shallallabn ‘Alaibi wa Sallam wa Sunanibi wa Ayyamibi. Beirut: Dar Ibn Katsit, 1987. Hal. ) + £ /23,
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dilakukan agar para pembaca tidak lagi bertanya timbangan apa? Sebab hadis ini
menjelaskan salah satu akidah dan keyakinan orang-orang yang beriman kepada
Allah dan hari kiamat yaitu beriman dengan adanya timbangan amal perbuatan
manusia.

Hal ini dapat diperjelas dengan firman Allah Ta'ala di dalam surat Al-
Qari'ah ayat 6 dan 7:

(V) ezt 3dae 3 345 (1) dysd Z0AF 2 o)
“Adapun orang yang berat timbangan amal baiknya, (6) Maka ia berada
dalam kehidupan yang senang lenang (7).

Oleh sebab itu, berdasarkan teori konteks situasi sebagaimana telah
disebutkan sebelum ini maka terjemahan ini merupakan terjemahan salah.

No. Teks sumber Teks sasaran

89 | UG UG - - ya i es | Dari Abu  Hurairah, ra., ia berkata:
. Bersabda  Rasulullah  saw..  “Tidak
1 s e 3 G 1L ¢ berkurang  sedikitpun  harta  yang
"“" .\...:. w55 L d <® | disedekahkan itu, dan hamba yang
- 428y ¥| 4 25 alsl3d g5 | senantiasa memohon tambahan ampunan

#lis 45551 | dari Allah  dengan ke AgungaNya. Dan
tidak ada seorangpun yang berbuat baik
karena Allah (merendahkan hati karena
Allah), kecuali Allah akan
mengangkatnya”.  (Hadits dikeluarkan
oleh Imam Muslim).

Biie Eiai s - - 4 gy

bl

Dalam kasus terjemahan hadis nomor 89 ini terjadi kesalahan dalam
menetjemahkan kalimat fe ‘zH 3.a_a_$ |25z & 35 Gy /wa ma zadallahu abdan bi ‘afwin illa
izzan/ yang diterjemahkan menjadi ‘dan hamba yang senantiasa memohon
tambahan ampunan dari Allah dengan ke AgungaNya’. Dalam teks terjemahan
ini ada beberapa kesalahan yaitu:

1. Kesalahan dalam menentukan referen untuk perdikat 355/zada/ secara
leksikal berarti ‘menambah’ dan bukan ‘memohon tambahan’. Sehingga
terjemahan ini menjadi salah dalam menyampaikan pesan selain kalimatnya
yang tidak sempurna. Kata 355/ zada/ di dalam hadis ini adalah 2"/ madhi yang
secara leksikal berarti ‘menambahkan’ sedangkan fz%/ atau subjek dari f77/ ini
adalah lafaz jalalah (Allah). Artinya ‘Allah menambahkan’.

2. Jumlah atau kalimat ini adalah kalimat manfiyah (didahului oleh harf nafyin
L/ma/. Artinya perdikat yang datang setelah /ma/ secara semantik
ditiadakan. Jadi klausa i 35 G/ma zada allabu/ attinya ‘Allah tidak akan

menambah’. Sedangkan di dalam teks sasaran kalimatnya jadi berubah
menjadi hamba yang senantiasa memohon tambahan.
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3. Prasa siny /bi ‘afivin/ di terjemahkan menjadi ‘ampunan’, di dalam teks
sasaran kata ampunan memiliki fungsi sintaksis sebagai sebagai objek dari
predikat memohon. Frasa siay /bi ‘afwin/ terdiri dari dua kata yaitu harful jar
./ bi/ berarti ‘dengan’ dan kata }mc / ‘afwin/ yang merupakan mashdar dari lic
samy — /afa — ya’fu/ berarti memaaftkan.

4. Kata e /‘izzan/ yang secara leksikal berarti keagungan, namun pada teks
sasaran kesalahan terjadi saat kata teresbut disandarkan kepada pronominal
(Nya) yang dipahami kembali kepada lafaz jalalah (Allah). Artinya pada teks
sumber sebenarnya kata fe /‘zzan/ itu tidak bersandar pada pronominal
apapun, kata tersebut secara sintaktis memiliki fungsi sebagai maf’ul bihi
atau objek dati verba 315 /zada/ sebagaimana telah disinggung di atas.

Maksud dari kalimat f< Yl sday |34k 4 315 s adalah bahwa Allah pasti akan
menambah kemuliaan seseorang dengan sikap memaafkan orang yang telah
berbuat buruk kepadanya. Jika ingin diterjemahkan secara literal bunyinya
menjadi “tidaklah Allah menambah kepada seorang hamba dengan kemaafannya
kecuali kemuliaan”.

Penutup

Setelah melakukan serangkaian prosedur penelitian yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya ditemukan kesalahan-kesalahan dalam terjemahan
hadis-hadis Kitabul Jami’ dari kitab Bulighu! Marim karya Moh. Machfuddin
Aladip. Kesalahan-kesalahan tersebut terjadi karena beberapa faktor, yaitu.
pemadanan yang tidak tepat secara leksikal, penambahan kata atau frasa melebihi
kata pada teks sumber, pergeseran yang terjadi pada tataran kata, penghilangan
padanan kata dan frasa, dan kesalahan mengidentifikasi kata di dalam bahasa
sumber.
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